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ABSTRAK 

 

Irma Erviani, 2021. Implementasi Pembelajaran Sosiologi terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter di SMAN 1 Pakue Kabupaten 

Kolaka Utara. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Andi Adam dan Pembimbing II Syahban 

Nur. 

Hakikat pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

misalnya dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari kondisi buruk menjadi baik, atau 

dari yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi pembelajaran Sosiologi di SMAN 1 Pakue Kabupaten 

Kolaka Utara dan untuk menerapkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 

siswa di SMAN 1 Pakue Kabupaten Kolaka Utara. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan 3 informan. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan Kesiapan guru Sosiologi dalam melaksanakan 

Pendidikan Karakter di SMA Negeri 1 Pakue dilakukan dalam beberapa hal, yaitu: 1) 

Persiapan di luar kelas; mempersiapkan silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang akan dipakai untuk mengajar, 2) Persiapan di dalam kelas;  

mempersiapkan buku materi pelajaran dan menyisipkan nilai-nilai karakter yang 

sesuai dengan materi pelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran meliputi: 1) Kegiatan awal 

atau pembukaan, 2) Kegiatan inti pembelajaran, 3) Kegiatan akhir atau penutup dan 

Evaluasi 

 

 

Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran Sosiologi dan Pendidikan Karakter. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rencana_pelaksanaan_pembelajaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Rencana_pelaksanaan_pembelajaran
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ABSTRAK 

 

Irma Erviani, 2021. Implementation of Sociology Learning on The execution of 

Character Education Learning Senior High School one of Pakue of Regency 

Kolaka Utara. Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervisor I Andi Adam and Supervisor II Syahban Nur. 

The essence of education is to improve the quality of human resources, for example 

from the state of ignorance to knowledge, from bad to good, or from good to better. 

The purpose of this study is to determine the implementation of Sociology in Senior 

High School one Pakue of Regency Kolaka Utara and to apply the execution of 

student character education learning in Senior High School one Pakue of Regency 

Kolaka Utara. This research method uses a qualitative research approach and a 

descriptive approach using three informants. The data collection methods using 

interview methods and analyzed descriptively qualitatively. 

The results showed the readiness of Sociology teachers in carrying out Character 

Education in Senior High School one of Pakue done in some way, namely; 1) 

Preparation outside the classroom; preparing of syllabus and Learning 

Implementation Plan that will be used to teach, 2) Preparation in the classroom; 

preparing textbooks and insert character values that correspond to the subject 

matter. The implementation of Learning includes: 1) Initial or opening activities, 2) 

Core learning activities, 3) Finally or closing activities and evaluation. 

 

Keywords: Implementation, Sociology Learning, and Character Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hakikat pendidikan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

misalnya dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari kondisi buruk menjadi baik, 

atau dari yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. Sedangkan menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1 Pasal 1 

ayat 1 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Secara makro pendidikan nasional bertujuan membentuk organisasi 

pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam 

pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang beretika, selalu menggunakan 

nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan memiliki sumber daya 

manusia yang sehat dan tangguh. Secara mikro pendidikan nasional bertujuan 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

beretika (beradab dan berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar 

(maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab), berkemampuan 

komunikasi sosial tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, demokratis), 

dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri. Pendidikan mempunyai 
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arti yang sangat penting bagi manusia untuk menjalankan hidup di dunia ini. 

Karena pendidikan merupakan jalan utama untuk bisa mengarungi kehidupan 

yang sedang dijalani. Sebab, pendidikan mengajarkan sesuatu yang belum 

diketahui agar kita bisa menjadi tahu, mengajarkan solusi untuk memecahkah 

masalah yang sulit dengan pengetahuan. Dengan pendidikan manusia diharapkan 

menjalani kehidupannya dengan baik dan benar sesuai harapan dan tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan 

kurikulum yang terjadi di Indonesia. Perkembangan kurikulum akan selalu terus 

berubah mengingat tuntutan yang semakin komplek yang dihadapi sumber daya 

manusia Indonesia. Perbedaan pendidikan bisa kita lihat diantaranya seperti cara 

belajar. Dahulu, kita belajar di sekolah diajarkan oleh guru dengan menggunakan 

papan tulis dan kapur dan kita mencatat pelajaran tersebut dengan pensil, pulpen 

dan buku. Namun sekarang ini, karena canggihnya teknologi membuat belajar 

dikelas berbeda dengan dahulu. Saat ini belajar tidak lagi menggunakan papan 

tulis dan kapur tetapi guru menggunakan infocus dan laptop untuk menjelaskan 

materi pelajaran dikelas. Zaman sekarang ini juga siswa tidak perlu lagi untuk 

mencatatnya meggunakan pensil atau pulpen disebuah buku, namun mereka bisa 

meminta materi yang diajarkan guru dengan menggunakan softcopy nya. Jadi 

siswa bisa mempelajarinya dirumah menggunakan komputer. Perbedaan 

pendidikan dulu dan sekarang juga terlihat dari sumber pengetahuan dan 

informasi yang didapat oleh guru dan siswa. Berita saat dulu, informasi dan ilmu 

disalurkan dengan sangat lambat. Siswa masih begitu sulit mendapatkan 
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informasi. Biasanya para siswa hanya memperoleh pengetahuan dengan membaca 

buku dan bertanya pada guru. Namun sekarang informasi dapat dicari dengan 

mudah dan cepat, karena sudah adanya internet, televisi, radio, dan surat 

Kabupatenar. Dengan adanya beberapa kecanggihan teknologi tersebut membuat 

kemudahan bagi para siswa untuk memperoleh informasi. Namun dengan 

kemajuan teknologi tersebut banyak juga dampak negatif karena penyalahgunaan 

internet. 

Dalam pembelajaran dapat diamati tindakan, perilaku, sikap, dan strategi 

guru yang dibentuk oleh standar Kurikulum. Tindakan, perilaku, sikap, dan 

strategi adaptasi individu merupakan komponen yang menjadi bidang kajian 

sosiologi dan/atau antropologi. Selain itu tindakan, perilaku, sikap, dan strategi 

merupakan hal yang sifatnya dinamis, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui kesesuaiannya antara konsep ideal dengan fakta di lapangan. 

Alasan yang bisa dipertimbangkan bila dibandingkan dengan pemenuhan sarana 

dan prasarana, kelengkapan administrasi, dan syarat-syarat lain yang sifatnya 

fisik. Hal-hal demikian lebih bersifat statis dan merupakan syarat yang bisa saja 

dilakukan pemenuhannya jika materi mencukupi. Pembelajaran yang dimaksud 

akan lebih dispesifikkan lagi pada pembelajaran sosiologi. Mengingat untuk mata 

pelajaran sosiologi di beberapa sekolah diampu oleh pendidik dengan latar 

belakang pendidikan non Sarjana Pendidikan Sosiologi. Di lokasi penelitian, 

yakni SMA Negeri 1 Pakue mata pelajaran sosiologi seharusnya di ajarkan oleh 

guru yang berasal dari berground sosologi.  



 

4 
 

Diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan khususnya pada Bab VI tentang Standarisasi 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pasal 29 Ayat (4) Poin (b) yang menyatakan 

bahwa “latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang diajarkan”. Fakta ini akan berimplikasi pada 

tindakan, perilaku, sikap, dan strategi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran sosiologi di sekolah dengan standar mutu pendidikan. Oleh karena 

itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka judul tugas akhir dalam penelitian 

ini adalah “Implementasi Pembelajaran Sosiologi terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Karakter di SMAN 1 Pakue Kabupaten Kolaka 

Utara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang massalah, adapun rumusan masalah yang 

di angkat dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengimplementasian pembelajaran Sosiologi di SMAN 1 

Pakue Kabupaten Kolaka Utara? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter siswa di 

SMAN 1 Pakue Kabupaten Kolaka Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Terkait rumusan masalah tersebut, tujuan pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengimplementasian pembelajaran Sosiologi di SMAN 

1 Pakue Kabupaten Kolaka Utara. 
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2. Untuk menerapkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter siswa 

di SMAN 1 Pakue Kabupaten Kolaka Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

A. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memperlengkap khasanah keilmuaan 

yang berkaitan dengan etika perofesionalisme. 

B. Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk 

melaksanakn tugas dan kewajiban dan tanggung jawab. 

 

E. Definisi Oprasional 

1. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.  

2. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

3. Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat secara 

keseluruhan, yaitu hubungan antara manusia satu dengan manusia lain, 

manusia dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik kelompok 

formal maupun kelompok informal atau baik kelompok statis maupun 

kelompok dinamis. 

4. Menanamkan pendidikan karakter sejak dini kepada generasi muda tentu 

adalah suatu usaha secara terencana demi mendidik dan memberdayakan 
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potensi yang di miliki oleh peserta didik guna membangun karakter 

pribadi yang tangguh dan kompeten untuk menghadapi segala bentuk 

tantangan yang di hadapakan pada lingkungan sekitarnya. Menerapkan 

metode dengan sistem pendidikan karakter akan membentuk karakter 

peserta didik sesuai dengan tujuannya dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter peserta didik yang di dalamnya terdapat komponen pengetahuan, 

kesadaran, dan tindakan yang mengandung nilai-nilai kebaikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Implementasi  

Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan 

atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang). 

Dalam kalimat lain implementasi itu sebagai penyedia sarana untuk melaksanakan 

sesuatu yang menyebabkan dampak terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan 

agar timbul dampak berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan 

peradilan serta kebijakan yang telah dibuat oleh lembaga pemerintah dalam 

kehidupan bernegara.  

Setelah sistem dianalisa dan dirancang, kemudian sistem siap diterapkan 

atau diimplementasikan. Implementasi merupakan tahap di mana sistem informasi 

sudah digunakan oleh pengguna (sebelum benar-benar bisa digunakan dengan 

baik oleh pengguna). Sistem wajib melewati tahap pengujian dengan tujuan agar 

sistem terjamin tanpa kendala fatal yang timbul ketika pengguna memakai sistem 

tersebut. 

Adapun tujuan diadakannya implementasi sistem adalah: 

a. Membuat desain sistem selama melakukan penelitian Analisa 

b. Menguji serta mendokumentasi prosedur dan program yang dibutuhkan 

c. Menyelesaikan desain sistem yang sudah disetujui 

d. Memperhitungkan sistem yang sudah dibuat sesuai kebutuhan pengguna. 
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2. Implementasi Menurut Para Ahli 

Untuk mendapatkan jawaban yang pas alangkah baiknya kita lihat 

penjelasan menurut para ahli:  

a. Menurut Wheleen Dan Hunger, implementasi strategi menurut Wheelen 

dan Hunger adalah suatu proses untuk menempatkan dan menerapkan 

informasi dalam operasi.  

b. Menurut Mazmanian Dan Sabatier, implementasi yaitu pelaksanaan dari 

kebijakan dasar hukum juga berbentuk perintah keputusan, atau keputusan 

pengadilan. Proses pelaksanaannya berlangsung setelah jumlah tahapan 

seperti tahapan proses undang-undang yang kemudian output dalam 

bentuk pelaksanaan kebijakan hingga kebijakan korektif bersangkutan. 

c. Menurut Prana Waska, implementasi adalah sebuah aktivitas yang 

dikerjakan karena adanya kebijaksanaan yang sudah disusun sebelumnya, 

meliputi kebutuhan apa saja yang diperlukan, siapa pelaksana, kapan 

pelaksanaan, serta kapan akan diselesaikan target implementasi itu sendiri. 

Semua itu sudah direncanakan pada awal waktu.  

d. Menurut Presmann dan Wildavsky, Menurut mereka berdua adalah 

accomplishing, fulfillng, carrying out, producing, and completing a policy 

artinya (menyelesaikan, memenuhi, melaksanakan, memproduksi, seta 

menyelesaikan sebuah kebijakan).  

e. Menurut Nurdin Usman, menurut Suatu perkara yang berujung pada aksi 

tindakan sebab adanya mekanisme dalam suatu sistem. Tidak hanya suatu 
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kegiatan monoton akan tetapi suatu kegiatan terencana dengan sangat baik 

guna mencapai sebuah cita-cita atau tujuan tertentu.  

f. Menurut Guntur Setiawan, Implementasi adalah perluasan dari aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan serta tindakan 

dengan tujuan untuk menggapainya juga diperlukan jaringan pelaksana 

berokrasi yang efektif.  

g. Menurut Prof. H. Tacjan, Beliau adalah guru besar ilmu administrasi di 

Universitas Padjadjaran (UNPAD) Bandung. Menurut beliau implementasi 

kebijakan ialah proses kegiatan administrasi yang dilakukan setelah 

adanya kebijakan yang sudah disetujui. 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran  

Adapun pengertian pembelajaran menurut parah ahli di bidangnya, yatiu: 

a. Menurut Winkel (2018) dalam Sutikno (2018: 31) Pembelajaran 

merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 

belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 

eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal 

yang berlangsung di dalam diri peserta didik. 

b. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2018) dalam Sutikno (2018:31) 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan 

siswa. Pengertian pembelajaran menurut pakar yang lain adalah, 

pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan pebelajar (Degeng 

dalam Sutikno, 2018: 31). Menurut Komalasari (2018:3) Pembelajaran 
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dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek 

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan 

dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Pembelajaran itu adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) 

agar terjadi proses belajar pada diri siswa (Sutikno, 2018: 31-32). Melalui 

beberapa pengertian pembelajaran tersebut, penulis mengacu pada kesimpulan 

yang disampaikan oleh Sutikno (2018: 31-32) bahwa inti dari pembelajaran itu 

adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses 

belajar pada diri siswa.  

 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk siswa dalam suatu 

perkembangan tertentu; 

b. Terdapat mekanisme, langkah-langkah, metode dan teknik yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan; 

c. Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik;  

d. Adanya aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran;  

e. Tindakan guru yang cermat dan tepat; 

f. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan siswa dalam proporsi 

masingmasing; 

g. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran; 
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h. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk (Sutikno, 2018: 

34). 

 

3. Komponen-Komponen Pembelajaran 

Suatu kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen 

pembelajaran. Berikut komponen-komponen pembelajaran tersebut, yaitu: 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan yang secara eksplisit diupayalan pencapaiannya melalui 

kegiatan pembelajaran adalah “instructional effect” biasanya itu berupa 

pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara eksplisit 

dalam TPK.  

b. Subyek Belajar 

Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen 

utama karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Sebagai subyek 

karena siswa adalah individu yang melakukan proses belajar-mengajar. 

Sebagai obyek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai 

perubahan perilaku pada diri subyek belajar. 

c. Materi Pelajaran 

Materi pelajaran juga merupakan komponen utama dalam proses 

pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberi warna 19 dan bentuk 

dalam kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran yang komprehensif, 

terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan dengan jelas akan 

berpengaruh juga terhadap intensitas proses pembelajaran. 
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d. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan pola umum untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

e. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat atau wahana yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan 

pembelajaran. 

f. Penunjang Pembelajaran Komponen 

Penunjang yang dimaksud dalam sistem pembelajaran adalah 

fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran, dan 

semacamnya. Komponen penunjang berfungsi memperlancar, melengkapi, 

dan mempermudah terjadinya proses pembelajaran (Sugandi, 2006:22-30). 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

Menurut Sutikno (2018: 34). Tujuan pembelajaran merupakan suatu 

cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran. Dengan kata lain 

tujuan pembelajaran adalah kemampuan-kemampuan yang diharapkan 

dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Melalui beberapa 

definisi tersebut, penulis berkesimpulan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

suatu harapan yang mampu mendatangkan hasil dari proses pembelajaran 

tersebut. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan 

tujuan pembelajaran. Hal tersebut antara lain untuk siapa tujuan itu dibuat 

(siswa SD/MI, SMP/MTS, SMU/MA, atau mahasiswa): 
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a. kemampuan dan nilai-nilai yang ingin dikembangkan pada diri siswa;  

b. bagaimana cara mencapai tujuan itu secara bertahap atau sekaligus; 

c. apakah perlu menekankan aspek-aspek tertentu atau tidak; 

d. seberapa jauh tujuan itu dapat memenuhi kebutuhan perkembangan siswa;  

e. berapa lama waktu yang dibutuhkan dan apakah waktu yang tersedia 

cukup untuk mencapai tujuan-tujuan itu. 

 

5. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran menurut beberapa pakar, diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Menurut Sutikno (2018:35) materi pembelajaran merupakan medium 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Materi 

pembelajaran perlu dirinci atau diuraikan kemudian diurutkan untuk 

memudahkan pembelajaran. 

b. Menurut Wetty (2019: 29) materi pembelajaran dapat diperoleh dari 

berbagai sumber antara lain: buku teks, laporan hasi penelitian, jurnal, 

majalah ilmiah, pakar bidang studi, profesional, buku kurikulum. 

c. Menurut Yunus (2017: 33) bahan ajar atau materi pembelajaran 

(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, 

jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 
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Jadi, penulis berkesimpulan bahwa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, tentu diperlukan materi pembelajaran untuk mendukung tujuan 

tersebut. Materi pembelajaran terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap, kemudian sumber materi dapat diperoleh dari mana saja dan perlu 

dilakukan perincian materi untuk memudahkan pembelajaran. 

 

6. Kegiatan Pembelajaran 

Menurut Sutikno (2018: 35) suatu kegiatan pembelajaran, guru dan 

siswa terlibat dalam sebuah interaksi dengan materi pembelajaran sebagai 

mediumnya. Guru harus mampu membangun suasana belajar yang kondusif 

sehingga siswa mampu belajar mandiri. Guru juga harus mampu menjadikan 

proses pembelajaran sebagai salah satu sumber yang penting dalam kegiatan 

eksplorasi. 

Penulis berkesimpulan bahwa agar siswa mampu memperoleh suatu 

pengetahuan yang luas, maka seorang guru harus mampu melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan cara yang baik dan kreatif.  

 

7. Konsep Pola Pembelajaran 

Konsep Pola Pembelajaran yang digunakan untuk menganalisis hasil 

penelitian ini adalah Pola Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional 

(PPSI). Pola PPSI dikembangkan oleh Badan Pengembangan Pendidikan 

(BPP) Depdikbud. 

Pola PPSI tampak hanya terbatas untuk sistem pengajaran pada suatu 

topik atau pokok pelajaran tertentu, ini dimaksudkan bagi tugas mengajar guru 
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sehari-hari di kelas, sehingga diharapkan guru dapat mengatasi 

persoalanpersoalan di kelas, sehingga diharapkan guru dapat mengatasi 

persoalanpersoalan dalam mengajarkan suatu topik pelajaran, khususnya 

mengenai: 

a. Tujuan yang ingin dicapai 

b. Materi apa yang sesuai untuk pencapaian tujuan 

c. Metode atau alat dan sumber mana yang diperlukan 

d. Bagaimana prosedur evaluasinya. 

Ada lima langkah pokok untuk menyusun desain pembelajaran 

menurut konsep PPSI yang mesti diperhatikan guru sebelum mengajar: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) dengan beranjak dari 

tujuan pembelajaran umum (TPU) yang sudah ada dalam GBPP. TPU dan 

TPK ini biasanya pada setiap topik atau pokok bahasannya hanya satu. 

2) Setelah guru merumuskan TPK/TIK menurut kriteria yang benar, guru 

diharuskan segera mengontrol rumusan TKP/TIK nya apakah sudah benar 

kriteria perumusannya (bersifat operasional, spesifik, tidak bisa 

disalahtafsirkan, hanya berbentuk satu kemampuan setiap TIK, dapat 

diukur), yaitu dengan jalan mengembangkan alat evaluasi, baik mengenai 

prosedur, jenis, dan bentuk evaluasinya. Dalam pelaksanaannya evaluasi 

merupakan langkah terakhir dari kegiatan pengajaran tetapi perumusannya 

harus dilakukan sesuai rumusan TKP yang dibuat, ini dimaksudkan agar 

segera mengetahui baik tidaknya, sesat tidaknya rumusan TKP. 
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3) Menetapkan kegiatan pengajaran (belajar mengajar) apa yang harus 

dilakukan peserta didik untuk mencapai rumusan TKP yang sudah 

disusun, kemampuan apa yang harus dihasilkan dalam kegiatan belajar, 

apa yang mesti diperankan guru dalam keterlibatannya dalam pengajaran. 

Dalam langkah ini hendaknya juga diperhatikan tentang kegiatan yang 

tidak diperlukan lagi karena sudah dikuasai peserta didik, yaitu dengan 

mengadakan Input Competence Test (Suatu tes tentang kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sehubungan dengan kegiatan pengajaran yang 

ditempuh). 

4) Merancang program kegiatan yang meliputi; materi yang akan diajarkan, 

metode, alat, sumber, dan jadwal/waktu pelaksanaan pengajaran berapa 

jam pertemuan. 

5) Pelaksanaan program itu sendiri melalui empat sub langkah pelaksanaan; 

pre test (instrumennya sebagai yang dirumuskan langkah kedua, pre test 

oleh guru jarang dilaksanakan kecuali mereka calon guru atau praktikan. 

Hal ini terjadi sebab para guru sudah terbiasa menghadapi peserta 

didiknya). Kemudian, pelaksanaan pengajaran atau penyajian materi 

pelajaran. Yang ketiga adalah mengadakan evaluasi/post test, (baik pre 

test maupun post test supaya lebih efisien, cukup dilaksanakan pada setiap 

akhir topik/pokok bahasan). Antara instrumen pre test dan pos test 

hendaknya sama tetapi keduanya memiliki fungsi yang berbeda. pre test 

berfungsi menjajaki kemampuan yang akan diajarkan sedang post test 

berfungsi mengukur atau mengetahui taraf penguasaan materi yang telah 
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dipelajari. Hasil dari keduanya hendaknya dibandingkan, apakah terdapat 

kemajuan dan keberhasilan bagi peserta didik setelah mengikuti proses 

kegiatan pengajaran (Rohani, 2019:85-87). 

Lima tahap penyusunan Pola Pembelajaran dapat divisualisasikan dalam 

gambar di bawah ini:  

 

 Gambar 2.1 Bagan Pola Pembelajaran (Rohani, 2019:85) 

 

C. Sosiologi  

1. Pengertian Sosiologi 

Sosiologi merupakan salah satu disiplin ilmu dalam kategori ilmu 

sosial. Kata Sosiologi berasal dari Bahasa Latin yaitu socius yang artinya 

teman, dan Bahasa Yunani logos yang artinya kata, cerita, berbahasa. Secara 

sederhana, sosiologi ini diartikan sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat. 

Penggunaan istilah sosiologi ini pertama kali dicetuskan oleh Auguste Comte 
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dalam bukunya “Cours De Philosophie Positive”. Sosiologi kemudian 

didefinisikan dengan lebih mendalam oleh para ahli.  

Berikut beberapa definisi sosiologi menurut beberapa sosiolog yang 

dikutip dari buku Pengantar Sosiologi tulisan Soerjono Soekamto (2017). 

a. Menurut Pittirim Sorokin, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala sosial 

(gejala agama, ekonomi, hukum, politik, dsb); hubungan dan pengaruh 

timbal balik antara gejala sosial dengan gejala non-sosial (geografis, 

biologis, dsb), serta ciri-ciri umum dari semua jenis gejala-gejala sosial. 

b. Menurut Ogburn dan Nimkoff, sosiologi adalah penelitian ilmiah terhadap 

interaksi sosial dan hasilnya, yaitu organisasi sosial. 

c. Menurut Soemardjan dan Soemardi, sosiologi adalah ilmu yang 

mempelajari struktur sosial, proses sosial, termasuk perubahan sosial. 

 

2. Ciri-ciri Sosiologi 

Sosiologi sebagai suatu disiplin ilmu tentulah memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik yang ilmiah. Berikut adalah empat ciri-ciri sosiologi sebagai 

ilmu: 

a. Sosiologi bersifat empiris, artinya sosiologi sebagai ilmu dilandasi pada 

observasi kenyataan dan tidak bersifat spekulatif atau mengira-ngira suatu 

kebenaran. Jadi kebenaran yang diuji haruslah berdasar penelitian ilmiah. 

b. Sosiologi bersifat teortitis, artinya ilmu pengetahuan dibangun menjadi 

sebuah teori (abstraksi) yang disusun secara logis untuk tujuan mencari 

sebab akibat dari suatu fenomena sosial. 
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c. Sosiologi bersifat kumulatif, artinya disusun berdasarkan teori-teori yang 

sudah ada sebelumnya. Sebagai ilmu pengetahuan yang dinamis, sosiologi 

berkembang dari teori yang sudah ada, yang kemudian dikritisi, diperbaiki, 

agar teori-teori tersebut dapat lebih relevan mengikuti perkembangan 

jaman. 

d. Sosiologi bersifat nonetis, artinya sosiologi mempersoalkan fakta yang 

terjadi di masyarakat, bukan tentang baik dan buruknya fakta. 

 

3. Objek Kajian dan Pokok Kajian Sosiologi  

Objek kajian sosiologi adalah manusia. Ilmu pengetahuan yang objek 

kajiannya adalah manusia bukan hanya sosiologi semata, namun letak 

perbedaan sosiologi dengan ilmu lain yang mempelajari manusia juga adalah 

sosiologi mempelajari aspek sosial dari manusia, atau lebih sering disebut 

dengan masyarakat. Pokok kajian dari para sosiolog antara lain: 

a. Emile Durkheim: Sosiolog yang mengkaji mengenai fakta sosial yang 

ada di masyarakat. Fakta sosial adalah struktur yang bersifat eksternal 

dan memaksa bagi individu. Contoh fakta sosial adalah kemiskinan, 

pengangguran. 

b. Karl Marx: Sosiolog yang mengkaji mengenai konflik sosial, terutama 

di masa industri di mana banyak konflik antara kaum borjuis atau 

pemilik modal dengan proletar atau buruh. 

c. Max Weber: Sosiolog yang mengkaji mengenai rasionalitas dan 

Tindakan sosial.  

d. Wright Mill: Sosiolog yang menemukan konsep khayalan sosiologi 
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e. Peter Berger: Sosiolog yang mengkaji realitas sosial. 

4. Fungsi Sosiologi 

Sosiologi sebagai suatu ilmu memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Sebagai penelitian sosial. Kelebihan sosiologi sebagai ilmu sosial 

adalah kemampuan riset yang memadai. Dalam sosiologi, penelitian 

atau riset adalah hal yang perlu dikuasi baik dalam metode kuantitaif 

ataupun kualitatif. Riset ini bertujuan melihat gejala-gejala dan fakta-

fakta yang ada di masyarakat secara empiris dan objektif, sehingga 

data dari lapangan ini kemudian digunakan untuk pengambilan suatu 

langkah untuk mengatasi permasalahan. 

b. Membantu mengkaji suatu perencanaan sosial. Sosiologi dapat 

digunakan untuk pemetaan sosial masyarakat yang digunakan sebagai 

dasar suatu lembaga atau instansi dalam membuat kebijakan atau 

perencanaan sosial. Tujuan pemetaan ini adalah agar perencanaan atau 

kebijkan yang dibuat bisa efektif dan tepat guna dalam memecahkan 

masalah sosial yang ada dan berdampak luas bagi banyak orang. 

c. Fungsi dalam pembangunan sosial, yaitu untuk meningkatkan kualitas 

masyarakat dari sisi sosial dan budaya, termasuk di dalamnya aspek 

struktur sosial (institusi, aturan,), budaya (nilai, norma, ideologi), dan 

proses sosial (interaksi, negosiasi,). 

 
5. Sejarah Perkembangan Sosiologi dan Tokoh-Tokoh Sosiologi 

Seperti yang sudah disinggung di atas, orang pertama yang 

menggunakan istilah sosiologi adalah Auguste Comte, oleh sebab itu dia 
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dikenal dengan bapak sosiologi dunia. Bagi para akademisi, Comte lebih 

dikenal sebagai filsuf dibanding sosiolog. Awalnya ia mengembangkan suatu 

disiplin ilmu yang disebut fisika social (Ritzer, 2017), yang kemudian dikenal 

dengan nama sosiologi. Sosiologi disebut fisika sosial karena mencoba 

mengadopsi ilmu alam ke dalam ranah sosial. Pemikiran Comte yang terkenal 

adalah mengenai hukum tiga tahap pemikiran manusia, yaitu tahap teologis 

(menekankan kepercayaan terhadap kekuatan supranatural), kemudian tahap 

metafisik (menekankan pada kekuatan-kekuatan abstrak, misalnya alam), dan 

tahap positivistic (kepercayaan kepada ilmu pengetahuan). 

Sosiologi kemudian menjadi ilmu yang berkembang di Eropa, 

khususnya di Jerman dan Perancis. Perkembangan sosiologi di Eropa ini 

berkembang pesat juga karena adanya revolusi industri di Inggris, dan revolusi 

sosial di Perancis. 

a. Karl Max Salah satu pemikir besar sosiologi yang terkenal adalah Karl 

Marx. Marx merupakan seorang berkewaranegaraan Jerman.  Marx bukan 

hanya sekedar sosiolog belaka, melainkan ia juga dikenal sebagai filsuf 

dan ekonom. Kajian sosiologi yang terkenal dari Marx adalah konflik 

sosial antara majikan dengan buruh. Golongan majikan atau pemilik modal 

dikenal dengan istilah borjuis, sedangkan buruh dikenal dengan istilah 

proletar. Konflik ini terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan 

kesenjangan, serta adanya eksploitasi yang dilakukan borjuis terhadap 

proletar. Marx juga dikenal dengan pemikirannya yang kontroversial 
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tentang keadaan masyarakat komunis, yaitu konsep masyarakat tanpa 

kelas. 

b. Emile Durkheim Pemikir besar lainnya adalah Emile Durkheim. Emile 

Durkheim merupaka orang yang lahir di Perancis. Pemikiran yang paling 

dikenal dari Durkheim adalah fakta sosial. Fakta sosial adalah suatu 

struktur yang berada di luar individu (eksternal), dan bersifat memaksa. 

Selain fakta sosial, konsep Durkheim yang terkenal adalah pembagian 

kerja (division of labor) yang merupakan bagian dari perubahan sosial 

masyarakat mekanik ke masyarakat organik. Masyarakat mekanik ditandai 

dengan kehidupan yang masih tradisional, kebersamaan masih kuat, dan 

pembagian kerja masih rendah, misalnya berburu dan bertani. Masyarakat 

organik ditandai dengan kehidupan yang lebih modern, individualitas lebih 

tinggi, dan pembagian kerja lebih kompleks (pekerjaan lebih beragam). 

Pemikiran Durkheim ini cukup dipengaruhi oleh Comte, sehingga ia 

dikenal juga sebagai ilmuan positifisik, yang mengadopsi ilmu alam 

misalnya statistic dalam membangun suatu teori. 

c. Max Weber Tokoh berikutnya adalah Max Weber. Sama seperti Karl 

Marx, Weber adalah seorang berkewarganegaraan Jerman. Kajian 

sosiologis yang terkenal dari Weber adalah tindakan sosial. Weber 

menjelaskan bahwa terdapat empat tipe tindakan sosial yaitu: 

1) Tindakan tradisional, yaitu tindakan yang dilakukan karena kebiasaan 

2) Tindakan afektif, yaitu tindakan yang dilandasi oleh perasaan atau 

emosional 
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3) Tindakan berorientasi pada nilai, yaitu tindakan yang dilakukan 

berdasarkan pada suatu keyakinan 

4) Tindakan rasional instrumental, yaitu menggunakan alat atau cara 

tertentu dalam mencapai suatu tujuan.  

Selain tindakan sosial, Weber juga terkenal dengan pemikirannya 

mengenai rasionalitas, birokrasi, dan kekuasaan, akan tetapi hal tersebut tidak 

dipelajari di bangku SMA. Teman-teman akan mendapat materi lebih lanjut 

apabila kuliah di fakultas ilmu sosial, terlebih apabila megambil jurusan 

sosiologi. 

Para tokoh sosiologi tersebut dikenal dengan pemikir sosiologi klasik. 

Pemikiran mereka merupakan akar dari sosiologi modern, yang berkembang 

selanjutnya. Selain Comte, Marx, Durkheim, dan Weber, sebenarnya masih 

ada lagi beberapa pemikir sosiologi klasik, seperti Herbert Spencer (kajian 

mengenai evolusi sosial), Pittirim Sorokin (kajian mengenai budaya), 

Ferdinand Tonnies (Paguyuban dan Patembayan), dll. Pada perkembangan 

berikutnya, muncul istilah sosiologi modern atau kontemporer. Sosiologi 

modern lebih banyak membahas mengenai tiga perspektif besar sosiologi, 

yaitu: 

a. Struktural fungsional, yaitu perspektif yang melihat gejala di masyarakat 

terdiri dari sistem-sistem sosial yang saling terikat karena memiliki fungsi 

satu sama lain dan bertujuan mencapai suatu keseimbangan atau 

ekuilibrium. Perspektif ini dilandasi oleh pemikiran Durkheim. Tokoh dari 

sosiologi modern adalah Talcott Parson dan Robert Merton. 
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b. Konflik, yaitu perspektif yang melihat bahwa dalam suatu gejala sosial 

selalu ada perbedaan kepentingan dan terdapat suatu strata dalam 

masyarakat. Perspektif ini dilandasi oleh pemikiran-pemikiran Marx. 

Tokoh sosiologi modern perspektif konflik adalah Ralf Dahrendorf dan 

Lewis Coser. 

c. Interaksi simbolik, yaitu perspektif yang melihat simbol dan tanda dari 

suatu gejala, serta melihat tindakan-tindakan dari para aktor yang terlibat 

dalam gejala sosial. Perspektif ini berkembang dari pemikiran-pemikiran 

Weber. Tokoh dari perspektif ini adalah George H. Mead dan Herbet 

Blumer. 

Perkembangan sosiologi selalu dinamis mengikuti jaman. Di masa 

berikutnya, munculah kajian-kajian mengenai postmodernisme, 

postcolonialism, bahkan menuju digital society yang dipenuhi oleh teknologi 

dan internet. Namun, materi mengenai ini lebih lanjut dapat kalian dapatkan 

apabila mengambil kuliah di ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi. 

Di Indonesia sendiri, sudah terdapat beberapa ahli sosiologi ternama, 

yang memberi kontribusi dalam perkembangan sosiologi di Indonesia. Salah 

satu yang paling dikenal adalah Selo Soemardjan yang dijuluki bapak 

sosiologi Indonesia. Selain Selo Soemardjan, ada juga Soerjono Soekamto 

yang bukunya berjudul “Sosiologi Suatu Pengantar” banyak dipakai sebagai 

rujukan dasardasar sosiologi, termasuk dalam tulisan ini. 
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6. Mata Pelajaran Sosiologi 

Roucek dan Warren mengemukakan bahwa Sosiologi adalah ilmu 

yang mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok. Selo 

Soemardjan dan Soelaeman Soemardi menyatakan bahwa Sosiologi atau ilmu 

masyarakat adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses 

sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial. 

William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff berpendapat bahwa 

Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan 

hasilnya yaitu organisasi social (Soerjono Soekanto,2017: 18). 

Berdasarkan uraian diatasmengenai pengertian sosiologi dapat 

disimpulkan bahwa objek kajian dari Sosiologi dilihat dari sudut hubungan 

manusia didalam masyarakat. Persepsi sosiologi mengenai manusiayaitu 

dengan adanya perwujudan hubungan sosial serta timbulnya proses sosial dari 

hubungan sosial yang terjalin antar individu maupun kelompok didalam 

masyarakat sehingga membentuk struktur sosial. 

Menurut Alex Inkeles perhatian utama sosiologi adalah hubungan 

sosial, lembaga dan masyarakat yang menjadi unit analisis sendiri dalam ilmu 

Sosiologi (Puji Qomariyah,2018: 9). 

Kajian sosiologiselalu berkaitan dengan adanya hubungan-hubungan 

sosial masyarakat, proses-proses sosial, struktur sosial, lembaga sosial, 

perubahan sosial, konflik sosial yang selalu ada didalam suatu masyarakat. 

Sedangkan mata pelajaran Sosiologi merupakanbagian ilmu pengetahuan 

sosial didalam sekolah yang objek kajiannya berkaitan dengan hubungan 
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antara manusia baik itu individu maupun kelompokyangmenyangkup dengan 

berbagai fenomena-fenomena sosial, tipe-tipe lembaga, perubahan, struktur, 

interaksi, konflik sosial yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat 

dansemuannya itu dikaji dalam mata pelajaran Sosiologi. 

7. Tujuan Mata Pelajaran Sosiologi 

Tujuan mata pelajaran sosiologi menurut Permendiknas No. 22 Tahun 

2006 yang diakses dari http://bsnpbndonesia.org/id/bsnp/wpcontent/uploads/2

009/06/01.-SMA-MApdf) adalah: 

a. Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial, 

struktur sosial, lembaga sosial, peruabahan sosial, dan konfliksampai 

dengan terciptanya integrasi sosial. 

b. Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

c. Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

8. Ruang Lingkup Sosiologi 

Ruang lingkup mata pelajaran sosiologi menurut PermendiknasNo. 22 

Tahun   2006 yang diakses dari http://bsnpindonesia.org/id/bsnp/wpcontent/up

loads/2009/06/01.-SMA-MApdf) adalah: 

a. Struktur sosial 

b. Proses sosial 

c. Perubahan sosial 

d. Tipe-tipe lembaga sosial. 
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9. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Standar 

Kompetensi lulusan mata pelajaran sosiologi menurut Permendiknas N

o. 22 Tahun 2006 adalah:  

a. Memahami sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji hubungan masyarakat 

dan Lingkungan. 

b. Memahami proses interaksi sosial di dalam masyarakat dan norma yang 

mengatur hubungan tersebut serta kaitannya dengan dinamika kehidupan 

social. 

c. Mengidentifikasi kegiatan bersosialisasi sebagai proses pembentukan 

kepribadian. 

d. Mengidentifikasi berbagai perilakumenyimpang  dan  antisosial 

dalam masyarakat. 

e. Menganalisis hubungan antara struktur dan mobilitas sosial dalam 

kaitannya dengan konflik sosial. 

f. Mendeskripsikan berbagai bentuk kelompok sosialdan perkembangannya 

dalam masyarakat yang multikutural. 

g. Menjelaskan proses perubahan sosial pada masyarakat dan 

dampaknyaterhadap kehidupan masyarakat 

h. Menjelaskan hakikat dan tipe-tipe lembaga sosial dan fungsinya dalam 

masyarakat. 

i. Melakukan penelitian sosial secara sederhana dan mengkomunikasikan 

hasilnya dalam tulisan dan lisan. 
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10. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sosiologi di SMA 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar sosiologi di SMA untuk 

kelas XI menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang diakses dari adalah: 

Semester I  

Standar kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami struktur sosial 

serta berbagai factor penyebab 

konflik dan mobilitas sosial 

1.1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk 

struktur sosial dalam fenomena 

kehidupan. 

1.2 Menganalisis faktor penyebab konflik 

sosial dalam masyarakat. 

1.3 Menganalisis hubungan antara struktur 

sosial dengan mobilitas social 

Gambar 2.2 Standar Kompetensi Dasar 

Semester II 

Standar kompetensi Kompetensi Dasar 

2. Menganalisis kelompok sosial 

dalam masyarakat 

multikultural  

1.4 Mendeskripsikan berbagai kelompok 

sosial dalam masyarakat multicultural. 

1.5 Menganalis perkembangan kelompok 

sosial dalam masyarakat multicultural. 

1.6 Menganalisis keanekaragaman 

kelompok sosial dalam masyarakat 

multicultural 

Gambar 2.3 Standar Kompetensi Dasar 
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D. Kerangka Pikir 

Berdasarkan asumsi diatas dapat dilihat kerangka pikir dalam penelitian 

dalam bentuk bagan sebagai berikut:  

Sekolah SMA 1 Pakue, adalah sekolah yang berada di Kolaka Utara. 

memiliki jumlah guru yang lumyan banyak termaksud yang membidangi Mata 

pelajaran Sosiologi, Oleh karena itu memilha implementasi pelajaran sosologi 

dengan berbagai macam aspek serta teori proses pembelajaran yang diterapkan. 
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Adapun untuk memperjelas kerangka berpikir, dapat di gambarkan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Pembelajaran Sisiologi 

Pendidikan Karakter Proses Pengimplementasian 

Hasil 

Karakater Siswa 

 

Proses terbentuknya 

Pendidikan Karakter siswa 

Evaluasi Pelaksanaan Perancanaan 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pikir 

1. Religius dan Toleransi  

2. Jujur dan Cinta Dama  

3. Peduli Sosial dan Lingkungan 

4. Mandiri 

5. Bertanggung Jawab 

6. Disiplin  

7. Kreatif 

8. Pekerja Keras 

9. Rasa Ingin Tahu 

10. Cinta Tanah Air 

11. Demokratis  

12. Komunikatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian 

kualitatif pendekatan deskriptif karena penelitian kualitatif menurut Bogdan dan 

Taylor (1975:5) adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati. Pendekatan ini membutuhkan cara yang lebih mendalam dan luwes 

dalam menggali data yang berkaitan dengan Etika profesioanalisme dan semangat 

sertifikasi guru. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di SMAN 1 Pakue, Desa Alipato Kecamatan Pakue 

Kabupaten Kolaka Utara. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan dalam rencana penelitian ini adalah guru bersertifikasi kepala 

sekolah dan informasi lainnya yang diangap bisa memberikan informasi terkait 

focus penelitian ini. Sugiyono (2007;300) menjelaskan bahwa penentuan subyek 

penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama 

penelitian berlangsung. Caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan peneliti. 
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(Locke, Spirduso, dan Silverman, 2007). Bahwa dengan keterlibatan 

peneliti pada concern seperti ini, peneliti kualitatif berperan untuk 

mengidentifikasi makna yang disampaikan para partisipan atau informan terkait 

implementasi Pembelajaran Sosologi. Sedangkan yang menjadi informan kunci 

peneliti mengambil informan atau subyek penelitian, yaitu guru dan kepala 

sekolah dan siswa. 

 

D. Fokus Penelitian 

Dalam rencana penelitian ini, fokus peneliti memfokuskan pada 

Implementasi Pembelajaran Sosologi di SMA 1 Pakue yaitu semua pihak yang 

terlibat di sekolah tersebut. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data terbagi menjadi dua yakni data primer dan data sekunder. Data 

primer yakni data yang diperoleh dari guru mata peljaran dan siswa dan 

informasi yang dipastikan bisa memberikan data atau informasi terkait tujuan 

penelitian melalui observasi lapangan sedangkan data sekunder yakni data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini adalah, a) Penelitian 

pustaka (library research), yaitu menelaah berbagai buku kepustakaan, koran dan 

karya ilmiah yang ada hubungannya dengan objek penelitian, b) Penelitian 

lapangan (field research), yaitu pengumpulan data dengan mengamati secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

 

F. Instrumen Penelitian 
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Adapun instrumen dalam rencana penelitian ini. Adalah catatan lapangan 

pedoman wawancara, dalam hal ini penulis mengunakan wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur untuk menemukan informasi mendalam terkait tujuan 

penelitian demi menguatkan data wawancara peneliti juga menggunakan alat 

bantu berupa type recorder dan alat perekam dan kamera digunakan untuk 

mengambil foto dokumentasi dan melakukan observasi wawancara untuk 

rencana penelitian Implementasi Pembelajaran Sosologi di SMAN 1 PAKUE. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan dalam pengambilan data pada peneliti ini adalah 

1. Observasi 

Penulis melakukan penelitian secara langsung terhadap obyek penelitian 

untuk memperoleh data-data yang akan diperlukan dalam penulisan skripsi 

nantinya 

2. Wawancara (Interview) 

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian untuk 

memperoleh informasi dengan bertanya langsung pada dinas terkait dan 

masyarakat yang bersangkutan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat Kabupatenar, majalah, prasasti, 

notulen, paper, leger, agenda dan sebagai nya (Arikunto, 1996: 187). 

Metode dokumentasi digunakan dalam peneliti karena ada beberapa alas 

an antara lain: 
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a. Dokumentasi merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong 

b. Berguna sebagai bukti untuk sesuatu pengujian 

c. Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang 

alamiah 

Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

ilmu pengetahuan terhadap yang diselidiki. 

 
H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam sugiyono (2007: 

337-345) yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu pemilihan, penyederhanaan pengabstrakan data-data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan 

selanjutnya. 

3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 

Berupa tindakan yang dilakukan setelah pengumpulan data berakhir adalah 

penarikan kesimpulan dengan veifikasinya berdasarkan semua hal yang 

terdapat dalam reduilksi data dan sajian data. 
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I. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif ini dilakukan keabsahan data melalui uji kredabilitas. 

Triangulasi dalam pengujian kredabilitas ini diartikan sebagai pengcekan data dari 

berbagi cara dan berbagi waktu sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal 

ini untuk menguji kredibilitas data tentang implementasi Pembelajaran 

Sosologi di SMAN 1 PAKUE. 

2. Triangulasi Waktu, yaitu waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Dalam hal ini untuk menguji 

kredibilitas data tentang tentang implementasi Pembelajaran Sosologi di 

SMAN 1 PAKUE. 

3. Triangulasi pakar Setelah penelitan mendapat informasi dari beberapa 

sumber, informasi teesebut selanjutnya dibandingkan dengan pendapat 

dari beberapa pakar atau ahli dalam bidang permaslahan yang diteliti 

 

J. Etika Penelitian 

Etika penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Oleh 

karena itu maka segi etika harus diperhatikan. Masalah etika yang harus 

diperhatikan antara lain: 

1. Informed Consent (Surat Persetujuan) 
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Informed Consent diberikan sebelum melakukan penelitian informed 

consent ini berupa lembar persetujuan untuk menjadi responden. Pemberian 

informed consent ini bertujuan agar subjek mengerti maksud dan tujuan 

penelitian serta mengerti dampaknya. Jika subjek tidak bersedia maka peneliti 

harus menghormati hak responden atau subjek. Jika subjek bersedia maka 

harus mendatangani lembar persetujuan. 

2. Anonymity (tanpa nama) 

Masalah etika pendidikan merupakan masalah yang memberikan 

jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan 

atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya 

menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang 

disajikan. 
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BAB IV 

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum SMA Negeri 1 Pakue Kabupaten Kolaka Utara 

1. Gambaran Umum 

 

Gambar 3.4 SMA Negeri 1 Pakue 

 

SMA Negeri 1 Pakue berada di Jalan Jl. Poros Lapai Olo – Oloho Kel. 

Kosali Kec. Pakue Kabupaten. Kolaka Utara Sulawesi Tenggara dengan letak 

geografis -3.238 lintang Selatan dan 121.0385 Lintang Bujur. SMA Negeri 1 

Pakue didirikan pada tahun 1998 sesuai dengan SK Pendirian 13A/0/1998 tanggal 

29 Januari 1998. 

 

2. Kondisi Fisik Bangunan dan Sarana Prasarana Sekolah 

SMA Negeri 1 Pakue memiliki 29 ruang kelas, masing- masing digunakan 

oleh kelas X sebanyak sepuluh ruang, kelas XI sebanyak sembilan ruang, dan 
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kelas XII sebanyak sepuluh ruang. SMA Negeri 1 Pakue memiliki 

laboratorium fisika, laboratorium biologi, dan laboratorium kimia. Terdapat juga 

WC untuk guru, pegawai, dan juga peserta didik di beberapa titik sekitar gedung 

sekolah. Sarana dan prasarana penunjang lainnya terdiri dari gudang sekolah, 

mushallah, ruang guru, ruang OSIS, ruang perpustakaan, ruang Tata Usaha, ruang 

UKS, ruang Kepala Sekolah. 

3. Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Pakue berjumlah 48 orang. 

Sebagian besar telah berstatus PNS, sejumlah 35 orang. Sisanya 13 orang masih 

berstatus honorer. 

Tingkat pendidikan guru sangat beragam, dari jumlah keseluruhan guru di 

SMA Negeri 1 Pakue baru empat orang guru yang berlatar belakang pendidikan 

Strata Dua (S2). Sebanyak 44 guru berlatar belakang pendidikan Strata Satu (S1), 

serta Kepala Sekolah yang berlatar belakang pendidikan Strata Dua (S2). 

Tenaga kependidikan SMA Negeri 1 Pakue berjumlah 11 orang, meliputi 

staf TU, laboran, dan penjaga sekolah. Jumlah Staf TU ada 8 orang. Laboran 

berjumlah satu orang, penjaga perpustakaan berjumlah 1 orang, penjaga sekolah 

berjumlah 1 orang. 

Tenaga kependidikan memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, 

diantaranya lulusan SMA berjumlah 5 orang, lulusan S1 berjumlah enam orang. 

Dari 11 orang tenaga kependidikan itu empat orang sudah berstatus PNS dan 7 

orang masih berstatus Honorer. 
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4. Kondisi Peserta Didik 

Sebagian besar peserta didik di SMA Negeri 1 Pakue berasal dari Kota 

Pakue. Kondisi peserta didik beragam, baik itu keragaman horizontal maupun 

vertikal. Secara horizontal, peserta didik terdiri dari dua etnis yakni mayoritas 

etnis Bugis dan beberapa peserta didik etnis Luwu. Dari total 1000 peserta didik, 

sebanyak 973 orang beragama Islam, 4 orang beragama Kristen Protestan dan 4 

orang beragama Kristen Katolik. Kondisi sosial ekonomi memunculkan 

keragaman vertikal, kondisi ekonomi orang tua peserta didik yang dikategorikan 

pra sejahtera sebanyak 784 orang, menengah sebanyak 173 orang dan dengan 

kondisi ekonomi mampu sebanyak 43 orang. 

Jumlah peserta didik aktif belajar di SMA Negeri 1 Pakue Tahun Ajaran 

2020/2021 sebanyak 1000 orang. Dengan rincian kelas X terdiri dari 342 orang, 

kelas XI terdiri dari 314 orang, dan kelas XII terdiri dari 344 orang. Masing-

masing kelas terdiri dari beberapa jurusan dan rombongan belajar (rombel). 

Jumlah rombel dan jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

No Program 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Total 

Rmbl Jmlh Rmbl Jmlh Rmbl Jmlh Rmbl Jmlh 

1. IPA 5 180 5 175 5 180 15 535 

2. IPS 5 162 4 139 5 164 14 465 

 Jumlah 10 342 9 314 10 344 29 1000 

 

Tabel 1. Data Jumlah Rombel dan Jumlah Peserta Didik 

Sumber: Profil SMA Negeri 1 Pakue Tahun Ajaran 2020/2021 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa di SMA Negeri 1 Pakue terdapat dua jurusan 

saja, yakni IPAdan IPS. Program penjurusan diterapkan sejak siswa berada di 

kelas X. Jurusan IPA merupakan jurusan yang paling banyak diminati, sejak kelas 

X hingga kelas XII. Dari tabel 1 juga dapat diperkirakan bahwa tiap kelas di 

SMA Negeri 1 Pakue berisi sekitar 30 sampai 36 peserta didik. Jumlah ideal ini 

ditentukan oleh komitmen SMA Negeri 1 Pakue untuk menciptakan pembelajaran 

yang kondusif. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Mata Pelajaran Sosiologi 

di SMA Negeri 1 Pakue 

Teknik observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dalam jenis penelitian kualitatif. Dengan adanya observasi 

langsung ke lokasi penelitian, peneliti akan dengan mudah mendapatkan suatu 

data yang akurat karena dapat dengan mudah bertemu dengan informan-informan 

secara langsung. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

kepada narasumber yang ada di SMA Negeri 1 Pakue didapatkan bahwa 

pendidikan karakter telah dilakukan sejak sebelum adanya kurikulum 2013 di 

lakukan. Tujuanya adalah untuk membentuk kepribadian siswa menjadi lebih 

disiplin dan jujur. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Nursamsi selaku Waka 

Kurikulum di SMA Negeri 1 Pakue yang menjelaskan bahwa kegiatan pendidikan 

karakter di SMA Negeri 1 Pakue dilakukan melalui intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, berikut wawancara dengan beliau : 

“Disini, di SMA Negeri 1 Pakue memang menggunakan pendidikan 

karakter sebagai salah satu cara untuk membentuk akhlak yang lebih baik untuk 

siswa siswi disini, jadi di SMA Negeri 1 Pakue tidak hanya mengedapankan 

IPTEK saja tetapi juga ingin mencetak anak anak atau siswa siswi dengan 

akhlakul karimah, nah salah satu caranya dengan menggunakan pendidikan 

karakter tersebut, tapi bukan berarti terus di sekolah ini ada waktu khusus untuk 

mempelajari pendidikan karakter tidak, tidak seperti itu, tapi langsung dibaurkan 

dengan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.” 
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Dari penuturan Ibu Nursamsi selaku waka kurikulum, peneliti kemudian 

melakukan wawancara dengan salah satu guru sosiologi di SMA Negeri 1 Pakue 

untuk mengetahui bagaimana cara guru menerapkan pendidikan karakter di kelas, 

berikut penuturan beliau : 

“Disesuaikan dengan karakter yang dicanangkan oleh sekolah. 

Diantaranya mandiri, toleransi, religius, kerja keras, dan lain-lain. Jadi disetiap 

materi kita sisipkan karakter tersebut supaya siswa terbentuk pola pikir yang 

diharapkan.” Beliau juga menambahkan; “persiapan diluar kelas seperti RPP, 

silabus, kemudian bisa juga di masukkan kedalam tugas-tugas, misalnya seperti 

diskusi itu bisa di masukkan, ada kerja sama, inisiatif itukan karakter, atau juga 

saat pelajaran kita tinggal memasukkan karakter apa yang mau diambil.” 

Sedangkan penyisipan juga dilakukan dengan pemberian tugas. Hal 

tersebut sesuai dengan ungkapan ibu hasra selaku Guru Sosiologi, sebagai berikut: 

“Bisa juga di masukkan kedalam tugas-tugas , misalnya seperti diskusi itu 

bisa di masukkan ada kerja sama, inisiatif itukan karakter, atau juga saat 

pelajaran kita tinggal memasukkan karakter apa yang mau diambil, tapi biasanya 

kita memang kalau belajar karakter secara teori itu memang tertulis di RPP atau 

silabus tapi tersirat juga secara tidak langsung pada saat kita mengajar ini akan 

muncul, muncul karakter-karakter yang bisa dilihat, dinilai pada saat 

pembelajaran, misal kalau kita belajar tentang biografi nah itu kan secara tidak 

langsung akan muncul kan misal dilatih berdiskusi, berdebat, disitu kan akan 

mulai nampak, siswa yang mulai berani menyampaikan pendapat.” 

Persiapan-persiapan diatas tidak akan ada artinya apabila dari guru yang 

akan mengajarkan dan memberi contoh tentang pendidikan karakter tidak 

mengetahui arti dan makna dari pendidikan karakter itu sendiri. Untuk itulah 

peneliti menanyakan pengertian pendidikan karakter menurut ibu hasra selaku 

guru Sosiologi itu sendiri. Dan berikut adalah penuturan dari guru sosiologi, 

yaitu: 

“Pendidikan karakter adalah pendidikan yang berwawasan atau 

berkarakter sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia”. 
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Melihat hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman mereka tentang pendidikan karakter sudah baik karena mereka sudah 

mengerti apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter itu sendiri dan hal ini 

merupakan faktor pendukung bagi mereka dalam memberi contoh tentang 

pendidikan karakter kepada para siswa. 

 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Mata Pelajaran Sosiologi 

di SMA Negeri 1 Pakue 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada mata pelajaran Sosiologi dapat 

dilihat dari beberapa aspek mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan analisa yang dilakukan peneliti terhadap perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sosiologi SMA Negeri 1 Pakue 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut sudah 

dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan 

dalam pendidikan karakter bangsa kedalam silabus dan RPP yang sudah 

ada hal ini ditunjukkan dari silabus dan RPP yang digunakan oleh guru 

serta berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Pakue, bahwa penyusunan persiapan pembelajaran meliputi penyusunan 

silabus disisipi dengan nilai budaya dan karakter bangsa, dari silabus ini 

dikembangkan lagi menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

sudah disesuaikan dengan kondisi sekolah yang menjadi piloting 

pendidikan karakter. 
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Persiapan pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pakue 

menurut Guru Sosiologi tentang RPP adalah sebagai berikut:  

“RPP sebenarnya sama, hanya saja kalau dulu tidak pernah ditulis 

karakternya, hanya secara implisit”. 

Sesuai dengan hasil wawancara dan hasil pengamatan 

pembelajaran dilaksanakan sesuai silabus dan RPP, wawancara dengan Ibu 

Hasra selaku Guru Sosiologi yaitu: “diawal setiap pelajaran Sosiologi saya 

sampaikan tujuan pembelajaran dan makna yang bisa kita ambil”. 

Sedangkan berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti saat 

pelajaran Sosiologi pada hari sabtu kelas X IPS 2 pukul 10.15-11.00 

WITA dengan menggunakan pembelajaran via zoom dengan standar 

kompetensi interaksi sosial disosiatif, serta kompetensi dasar Menerapkan 

konsep-konsep dasar Sosiologi untuk memahami hubungan sosial antar 

individu, antara individu dan kelompok serta antar kelompok dengan 

materi Pengertian Interaksi social Disosiatif dan Bentuk-bentuk Interaksi 

social Disosiatif. Didalam kelas tersebut guru menyuruh siswa praktik 

untuk berinteraksi, kepada peserta didik dan guru memberikan penguatan, 

misalnya interaksi asosiatif setelah siswa mempraktikan didepan kelas 

guru memberikan penguatan, dimana peserta didik lebih mengerti 

bahwasannya interaksi asosiatif adalah interaksi yang baik . Hal tersebut 

berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat guru mengelola kelas via zoom 

dengan memberi tugas kepada para siswa untuk mendiskusikan interaksi 

sosial disosiatif dan bentuk-bentuk interaksi sosial disosiatif serta 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Guru mengarahkan siswa tentang bagaimana cara berdiskusi yang 

baik dan benar serta disela-sela diskusi guru menerangkan kepada siswa 

bahwa didalam diskusi tersebut terdapat nilai dan manfaat yang dapat 

diambil dan memberi motivasi agar siswa tidak mudah menyerah dan 

selalu bekerja keras sebelum mencapai tujuan. Guru juga memberi nasehat 

kepada ketua kelompok untuk memimpin secara adil serta dapat mengatur 

anggotanya untuk selalu bekerja sama dengan baik, guru membebaskan 

siswa untuk membaca buku apapun yang mereka miliki serta tidak 

membatasi siswa untuk mencari informasi di internet. Hal tersebut sesuai 

dengan silabus dan RPP yang dikembangkan oleh guru sosiologi tersebut. 

Dari pernyataan yang dijelaskan diatas, dapat dilihat bahwa guru pada 

setiap pelajaran Sosiologi selalu menggunakan panduan silabus dan RPP 

serta tidak lupa untuk menyisipkan nilai- nilai karakter didalam 

pembelajaran tersebut. 

Didalam silabus terdapat nama sekolah, mata pelajaran, 

kelas/semester, standar kompetensi, dan kolom-kolom yaitu kompetensi 

dasar, nilai budaya dan karakter bangsa, kewirausahaan/ ekonomi kreatif, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian: teknik; bentuk instrumen; contoh instrumen, alokasi waktu, dan 

sumber belajar/bahan/alat. Dan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) memuat nama sekolah, mata pelajaran, kelas/ semester, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran yang 
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didalamnya terdapat strategi pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti antara lain 

eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, serta kegiatan penutup, sumber belajar, 

serta penilaian. Didalam setiap point selalu ada nilai yang ditanamkan. 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Kegiatan awal atau pembukaan 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan dapat 

diketahui bahwa kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran meskipun 

melalui daring tetapi tetap selalu dimulai dengan berdoa, selanjutnya 

peserta didik mengucapkan salam kepada guru. 

Guru selalu mengkondisikan kelas agar siswa benar- benar sudah 

siap untuk menerima pelajaran Sosiologi. Selanjutnya guru melakukan 

absensi dan memotivasi dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan 

materi. Setelah itu guru akan menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

makna yang bisa diambil dari materi tersebut. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Guru Sosiologi, bahwa: 

 “diawal pembelajaran disampaikan tujuan pembelajaran dan 

makna yang bisa kita ambil”. 

Semua langkah-langkah pembelajaran diatas dilakukan oleh guru 

sosiologi untuk mendukung penerapan sekaligus menyisipkan pendidikan 

karakter itu sendiri dalam pembelajaran Sosiologi, misalnya saat guru 

membuka pelajaran dengan berdo’a hal itu akan membiasakan siswa untuk 

selalu berdo’a terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan dan hal ini 

terdapat pada salah satu nilai karakter yaitu religius. 
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2) Kegiatan inti pembelajaran 

Sesuai hasil wawancara dan observasi serta studi dokumentasi 

yang dilakukan dapat diketahui kegiatan inti pembelajaran Sosiologi di 

SMA Negeri 1 Pakue dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Metode atau strategi pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sosiologi tidak hanya guru yang 

aktif tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam setiap materi yang diberikan, guru akan selalu 

menyisipkan dengan menerangkan kepada siswa nilai-nilai karakter apa 

saja yang terkandung didalam materi tersebut dan memberikan contohnya 

didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan tanpa guru harus 

mengatakan kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, tetapi guru 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang menyebabkan peserta didik 

aktif. Maka disini guru menggunakan metode-metode pembelajaran yang 

berhubungan dengan nilai-nilai karakter yang dapat menjadikan peserta 

didik tanggap dan aktif dalam pembelajaran. Misal pada saat guru 

menggunakan model diskusi seperti hasil pengamatan peneliti saat siswa 

sedang mempelajari tentang interaksi sosial disosiatif, dalam hal ini guru 

mengajarkan kepada siswa tentang nilai tanggung jawab, kerja keras, 

peduli lingkungan, rasa ingin tahu, serta kreatif atau saat guru 

menggunakan teknik portofolio, hal ini akan mengajarkan kepada siswa 

tentang rasa saling mempercayai, peka terhadap lingkungan, milik 

bersama, mencari pemecahan masalah, dan gemar membaca. Pada 



 

48 
 

pengamatan tersebut siswa menunjukkan sikap yang baik saat pelajaran 

sedang berlangsung dan siswa mampu untuk bekerja sama dengan yang 

lainnya sesuai dengan arahan guru. 

Didalam setiap strategi pembelajaran, guru melatih siswa untuk 

bersikap mandiri dan mengajak mereka untuk selalu siap menjalankan 

perintah dari gurunya, jadi mereka akan selalu berkonsentrasi didalam 

pembelajaran sosiologi. 

Jadi, sesuai hasil wawancara dan hasil pengamatan, guru sosiologi 

menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran guna membimbing 

siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dan metode tersebut 

disesuaikan dengan kondisi siswa didalam kelas. Hal ini juga sesuai 

dengan pernyataan Bapak Kamaruddin selaku guru sosiologi sebagai 

berikut: 

“Kondisi anak berbeda antara 1 A dengan 1 B, misal 1 A dalam 

RPP atau program semesternya dalam minggu ini sudah selasai tapi 

ternyata 1 B belum , RPP nya memang sudah terbuat seperti itu tapi ya 

bisa disesuaikan juga dengan situasi dan kondisi, keanekargamannya kan 

berbeda, heterogen anak- anak itu, itu situasional dan prinsipnya sesuai 

dengan silabus, gak selesai gak papa soalnya situasional tapi pada saat 

kita menentukan materi ya harusnya bukan seperti itu tapi urut urutannya 

sesuai dengan itu saat di dalam kelas.” 

Hasil wawancara dengan Ibu Hasrah selaku Guru Sosiologi 

mengemukakan bahwa guru Sosiologi menggunakan berbagai macam metode 

dalam kegiatan pembelajaran Sosiologi, pernyataannya adalah sebagai berikut:  

“Iya, sering bercerita, diskusi, drama, presentasi dan tanya jawab”. 

Dari pernyataan siswa diatas, metode-metode yang digunakan guru 

tersebut terdapat nilai-nilai karakter didalamnya yaitu mandiri dilihat dari 

sikap dan perilaku siswa yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
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menyelesaikan tugas, tanggungjawab dilihat dari sikap dan perilaku siswa 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, 

toleransi dilihat dari sikap dan tindakan siswa yang menghargai perbedaan 

pendapat dan sikap serta tindakan siswa lain yang berbeda dengannya saat 

berdiskusi, komunikatif dilihat dari tindakan siswa yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara dan bekerjasama dengan yang lainnya, begitu pula dengan 

nilai disiplin, kerja keras, dan kreatif. 

b) Alat dan Media Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran 

sosiologi, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi alat untuk menyampaikan materi pelajaran, dalam hal ini alat dan 

media dijadikan sebagai sumber belajar yang akan mendukung kegiatan 

belajar mengajar siswa dan menjadi dorongan semangat bagi siswa 

sehingga siswa tidak akan bosan serta lebih kreatif. Misalnya dengan 

berbagai buku sumber yang ada akan mendorong siswa untuk lebih 

semangat membaca, dalam hal ini terdapat nilai karakter gemar membaca 

dan rasa ingin tahu begitu pula pada alat LCD, gambar-gambar atau foto 

yang akan membuat siswa cenderung menjaga apa yang mereka miliki 

dalam hal ini yang dimaksud adalah kepemilikan bersama sehingga 

mereka akan bekerja sama untuk merawatnya serta mereka akan peduli 

dengan lingkungan mereka. Apalagi di masa pandemi seperti ini 

kecenderungan siswa malas untuk membaca maka dari itu selaku guru 

harus pintar untuk menarik perhatian siswa. 
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Dari hasil observasi pada kelas X dan XI dapat diketahui selama 

proses pembelajaran Sosiologi 

menggunakan berbagi alat dan media pembelajaran antara lain : 

kurikulum 2013 dan perangkatnya, pedoman khusus pengembangan 

silabus kurikulum 2013 SMA, buku sumber Sosiologi SMA, OHP, LCD, 

buku-buku penunjang yang relevan, internet, gambar-gambar, foto. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh wawancara dengan Ibu Hasra 

yang menyatakan bahwa alat dan media pembeelajaran yang digunakan 

oleh guru adalah gambar-gambar, peta dan LCD. 

3) Kegiatan akhir atau penutup 

Kegiatan akhir pembelajaran bukan semata-mata untuk menutup 

pembelajaran, tetapi guru melakukan refleksi materi yang telah dipelajari 

pada kegiatan inti, selanjutnya menarik kesimpulan bersama-sama dengan 

peserta didik, lalu memberikan penguatan kepada peserta didik, dan 

memberikan beberapa pertanyaaan untuk mengukur kemampuan 

penerimaan materi oleh peserta didik serta guru memberikan tugas kepada 

peserta didik dan menutup pembelajaran dengan doa. 

Hal diatas sesuai dengan hasil observasi dan pengamatan peneliti 

di kelas XI IPA 3 bahwa dalam kegiatan penutup pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sosiologi SMA Negeri 1 Pakue sangat variatif dan 

inovatif, guru selalu melakukan refleksi materi yang telah disampaikan, 

guru juga sudah memberikan penguatan untuk menambah motivasi siswa, 

dan melakukan penarikan kesimpulan bersama-sama dengan peserta didik 
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serta memberi penugasan kepada peserta didik. Selanjutnya pembelajaran 

ditutup dengan berdoa. 

4) Evaluasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

diperoleh data mengenai evaluasi yang dilakukan guru sosiologi dalam 

melaksanakan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi. 

Guru membuat kriteria ketuntasan minimal hasil pembelajaran atau 

KKM yaitu 73 untuk pelajaran sosiologi. Dalam hal ini guru Sosiologi bisa 

menaikkan atau menurunkan KKM tersebut sesuai dengan tingkat 

kesulitan materi yang diberikan asalkan ada keseimbangan antara KKM 

yang dinaikkan dan dikurangkan, sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Bapak Kamaruddin, yaitu:. 

Biasanya nilai KKM saya naikkan untuk materi yang mudah dan 

sebalikknya saya turunkankan untuk materi yang sulit. Misal KKMnya kan 

73 saya naikkan 8, ini biar nilai mereka yang remidi nilainya bisa lebih 

baik, memang saya buat seperti itu karena sebagai penghargaan hasil karya 

siswa, jadi semata-mata itu, jadi karya-karya siswa perlu dihargai, 

sehingga mereka merasa bangga merasa di hargai dan mereka bersemangat 

untuk membuat, maka kalau suatu saat belum, itu dia tanya tugas saya 

yang belum apa, karena tugaskan juga dihitung nilai, mungkin KKM akhir 

okelah 73 tapi proses pembelajarn itukan boleh tergantung dari tingkat 

kesulitan materi, bisa dibawah KKM akhir bisa juga diatas, karena harus 

dilihat prasarananya, bisa dilihat indeknya, dan lainnya, kalau saya 
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membuat KKM rendah maka harus ada materi yang KKM nya tinggi 

untuk bisa menyeimbangkan. 

Evaluasi juga dilakukan dengan membuat soal-soal pilihan ganda, 

uraian, membuat jurnal penilaian sikap siswa dengan melakukan action 

secara langsung sesuai pernyataan Ibu Hasra pada waktu yang sama, 

sebagai berikut: 

“Ya bisa melakukan action secara langsung bisa juga menyisipkan 

evaluasi, misalnya seperti misal mau menghargai prestasi, saya bisa 

mengatakan ya kamu hebat. Inikan saya memberi dorongan untuk 

termotivasi untuk lebih baik, ya kamu bisa, bisa juga dilihat dari 

actionnya anak, misal tugas kelompok itu bisa di masukkan pada nilai-

nilai afektif, nilai afektif yang bisa notabene bisa masalahnya pada nilai-

nilai karakter bangsa, saya bisa menilai action anak yang berani 

berbicara mengungkapkan.” 

Sistem evaluasi yang digunakan dalam rangka pelaksanaan 

pendidikan karakter juga dilakukan dengan mengadakan ulangan harian 

dan apabila nilainya tidak mencapai kriteria ketuntasan diadakan remidi 

atau pengayaan. Tujuan dari program pengayaan dan remidial adalah 

pengayaan dilakukan untuk memberikan materi tambahan kepada peserta 

didik yang tidak tuntas, lalu peserta didik mengikuti remidial agar 

mengetahui perbaikannya. Pengayaan dan remidial dilakukan setelah hasil 

nilai dibagikan, biasanya dilakukan setelah pulang sekolah, kadang 

remidial dikerjakan peserta didik dirumah, keesokan harinya harus sudah 

dikumpulkan ataupun bisa juga dikerjakan di sekolah dan langsung 

dikumpulkan. Program tersebut efektif dilakukan, karena dengan adanya 

pengayaan dan remidial bagi peserta didik yang belum tuntas, dapat 

memperbaiki nilainya sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Hal 
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tersebut berdasarkan wawancara oleh ibu Hasrah di ruang tamu kantor 

guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan, bentuk evaluasi yang digunakan 

guru sosiologi baru menekankan pada aspek kognitif, sebab guru sosiologi 

belum memberikan point pada aspek afektif dan psikomotorik hal ini 

terlihat dengan tidak adanya indikator penilaian untuk siswa tentang 

penerapan pendidikan karakter, guru hanya melakukan pembiasaan 

terhadap nilai-nilai karakter sehingga pendidikan karakter ini kurang 

optimal dalam pelaksanaannya. Walaupun dalam pengajarannya sudah 

menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yaitu tiga hal 

pokok yang harus mampu dicapai peserta didik dalam pendidikan karakter. 

Kognitif berkaitan dengan aspek pemikiran, transfer ilmu, logika, dan 

analisis hal ini terlihat dengan semakin bertambahnya wawasan yang 

dimiliki oleh siswa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu dari yang 

tidak mengerti menjadi mengerti seperti saat pengamatan peneliti pada di 

kelas X IPS 4 pada pukul 08.30-10.00 materi pelajaran tentang Manusia 

sebagai individu dan makhluk sosial pada standar kompetensi Merespon 

secara positif berbagai permasalahan bangsa terkait dengan keberagaman 

sosial dan budaya yang ada dimasyarakat. 

Pada aspek afektif berkaitan dengan sikap, moral, etika, akhlak, 

dan manajemen emosi hal ini terlihat saat siswa merespon pelajaran dari 

guru dengan berbagai ekspresi seperti saat seorang siswa ikut terpancing 

emosinya saat ada perdebatan saat diskusi antar siswa tentang pengaruh 
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peradaban yang diterima oleh Indonesia dan ada siswa sebagai ketua 

kelompok yang mendamaikan dan mengatur anggotanya untuk saling 

bekerja sama. Sedangkan psikomotorik berkaitan dengan praktik atau 

aplikasi apa yang sudah diperolehnya melalui jalur kognitif hal ini terlihat 

setelah pelajaran selesai banyak siswa yang merasa penasaran dan pergi ke 

perpustakaan sekolah untuk membaca dan mencari tahu hal yang lebih 

tentang materi yang telah diajarkan hal ini mengajarkan nilai gemar 

membaca dan rasa ingin tahu kepada siswa. 

 

B. Pembahasan 

1. Kesiapan Guru Sosiologi Dalam Melaksanakan Pendidikan Karakter 

Di SMA Negeri 1 Pakue 

Dalam buku induk pembangunan karakter (2010) menyebutkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari pembangunan karakter bangsa 

yang dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren dengan beberapa 

strategi lain. Strategi tersebut mencakup, yaitu sosialisasi/ penyadaran, 

pemberdayaan, pembudayaan dan kerjasama seluruh komponen bangsa. 

Sedangkan persiapan dari guru Sosiologi dilakukan dalam beberapa hal, 

yaitu: 

a. Persiapan diluar kelas, diantaranya mempersiapkan silabus, RPP yang 

akan dipakai untuk mengajar. Disesuaikan dengan karakter yang 

dicanangkan oleh sekolah, sebab dari sekolah telah mempersiapkan 

program kerja dalam rangka pelaksanaan pendidikan karakter ini, sehingga 

para guru hanya menyesuaikan sesuai dengan program kerja yang 
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sebelumnya telah dijelaskan. Didalam Kemendiknas (2010: 11), dijelaskan 

bahwa pengembangan kurikulum pendidikan karakter itu pada prinsipnya 

tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi kedalam mata 

pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru 

dan pemangku kebijakan pendidikan di sekolah perlu mengintegrasikan 

nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter kedalam 

Kurikulum 2013, Silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 

sudah ada. 

b. Persiapan didalam kelas, dengan mempersiapkan buku materi pelajaran. 

Buku pelajaran sama seperti sebelumnya sebab pendidikan karkter ini 

bukanlah suatu mata pelajaran, sehingga guru Sosiologi hanya 

menyisipkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan materi pelajaran saat 

itu, penyisipan ini juga dilakukan dengan pemberian tugas. Sesuai dengan 

pendapat Agus Wibowo (2012) dalam bukunya pendidikan karakter 

strategi membangun karakter bangsa berperadaban, syarat utama yang 

harus dipenuhi agar implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat 

berhasil, diantaranya: (1) teladan dari guru, karyawan, pimpinan sekolah 

dan para pemangku kebijakan di sekolah; (2) pendidikan karakter 

dilakukan secara konsisten dan secara terus-menerus; dan (3) penanaman 

nilai-nilai karakter yang utama. Karena semua guru adalah guru 

pendidikan, maka mereka memiliki kewajiban untuk memasukkan atau 

menyelipkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan 

pembelajarannya (intervensi). 
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya, sebelum melaksanakan pendidikan 

karakter, seorang guru harus memahami terlebih dahulu arti dari pendidikan 

karakter itu sendiri karena seperti dalam ungkapan bahwa guru itu harus bisa 

dipercaya dan ditiru tingkah lakunya. Oleh sebab itu sangatlah penting bagi 

seorang guru untuk memahami makna dari pendidikan karakter itu sendiri agar 

siswa tidak salah mengerti dan memahami dengan baik karakter yang dimaksud. 

pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal 

dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-

nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Dalam hal ini guru 

Sosiologi di SMA Negeri 1 Pakue sudah memahami dengan benar pengertian dari 

pendidikan karakter itu sendiri. 

 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter pada mata pelajaran Sosiologi di 

SMA Negeri 1 Pakue 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Penyusunan persiapan pembelajaran dilakukan dengan baik oleh guru 

karena sudah meliputi penyusunan silabus yang disisipi dengan nilai budaya 

dan karakter bangsa, dari silabus ini dikembangkan lagi menjadi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan kondisi sekolah 

yang menjadi piloting pendidikan karakter, dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran disisipi dengan nilai karakter dan budaya yang diharapkan 

seperti halnya silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disisipi 

dengan karakter yang diharapkan seperti halnya silabus (lihat lampiran), 

misalnya pada materi kelas X semester ganjil pada silabus dengan standar 
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kompetensi memahami prinsip dasar ilmu Sosiologi dan kompetensi dasar 

menjelaskan pengertian dan ruang lingkup Sosiologi terdapat kolom nilai 

budaya dan karakter bangsa dengan isi jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, 

rasa ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

yang dalam hal ini nilai-nilai tersebut juga tercantum ke dalam RPP yang 

digunakan oleh guru Sosiologi yaitu terdapat point karakter siswa yang 

diharapkan dan nilai yang ditanamkan seperti pada kegiatan penutup menarik 

kesimpulan materi terdapat nilai yang ditanamkan yaitu jujur, disiplin, kerja 

keras, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, peduli lingkungan dan 

tanggung jawab. 

Persiapan pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pakue 

sehubungan dengan pelaksanaan program pendidikan karakter ini disisipkan di 

dalam mata pelajaran dengan mengembangkan silabus dan RPP pada 

kompetensi yang telah ada sesuai dengan nilai yang akan diterapkan dan guru 

Sosiologi sendiri khususnya telah melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan tidak melupakan prinsip-prinsip dalam pengembangan pendidikan 

karakter itu sendiri. 

Agus Wibowo (2012: 72) berpendapat bahwa engan Prinsip 

pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter di 

sekolah adalah mengusahakan agar peserta didik itu mengenal dan menerima 

nilai-nilai karakter sebagai milik mereka, dan bertanggung jawab atas pilihan, 

menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai 

sesuai dengan keyakinan diri, peserta didik belajar melalui proses berpikir, 
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bersikap, dan berbuat. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

kondisional sesuai situasi didalam kelas tetapi tidak melenceng dan tetap 

disesuaikan dengan silabus. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Kegiatan awal atau pembukaan 

Kegiatan awal pembelajaran sudah dilakukan dengan baik oleh 

guru karena pelaksanaannya sesuai dengan silabus dan RPP yang ada. 

Kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran selalu dimulai dengan 

berdoa, selanjutnya siswa mengucapkan salam kepada. 

Guru selalu mengkondisikan kelas agar siswa benar- benar sudah 

siap untuk menerima pelajaran Sosiologi. Selanjutnya guru melakukan 

presensi dan memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan sesuai 

dengan materi sebagai pemanasan sebelum pelajaran dimulai. Guru akan 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan makna yang bisa diambil dari 

materi tersebut. 

2) Kegiatan inti pembelajaran 

Kegiatan inti pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Pakue 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Metode atau strategi pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Sosiologi tidak hanya guru yang 

aktif tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Agus Wibowo (2012) mengatakan bahwa “Untuk 

melaksanakan strategi, guru tidak perlu mengatakan kepada peserta didik 
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bahwa mereka harus aktif. Tapi, guru merencanakan kegiatan belajar yang 

menyebabkan peserta didik aktif”. 

Pada setiap materi yang diberikan, guru akan selalu menyisipkan 

dengan menerangkan kepada siswa nilai-nilai karakter apa saja yang 

terkandung didalam materi tersebut dan memberikan contonya didalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan tanpa guru harus mengatakan 

kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, tetapi guru juga 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang menyebabkan peserta didik 

aktif. 

Didalam setiap strategi pembelajaran, siswa dituntut untuk 

bersikap mandiri untuk selalu siap menjalankan perintah dari gurunya, jadi 

mereka akan selalu berkonsentrasi didalam pembelajaran Sosiologi. Guru 

Sosiologi menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran guna 

membimbing siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dan metode 

tersebut disesuaikan dengan kondisi siswa didalam kelas. 

Menurut pendapat Kochhar (2008: 286), metode pembelajaran 

Sosiologi yang baik memiliki karakteristik sebagai berikut: 

(1) Membangkitkan minat yang besar dalam benak diri peserta didik. 

(2) Menanamkan nilai-nilai yang diperlukan, perlu yang pantas, dan 

kebiasaan kerja diantara para peserta didik. 

(3) Mengubah penekanannya dari pembelajaran secara lisan dan 

penghafalan ke pembelajaran melalui situasi yang bertujuan, 

konkret, dan nyata. 



 

60 
 

(4) Mengembangkan eksperimen guru dalam situasi kelas yang 

sesungguhnya. 

(5) Memiliki keleluasaan untuk aktivitas dan partisipasi peserta didik. 

(6) Menstimulasi keinginan untuk melakukan studi dan eksplorasi 

lebih lanjut. 

b) Alat dan Media Pembelajaran 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiologi, 

dalam hal ini media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

karena menjadi alat untuk menyampaikan materi pelajaran. Proses 

pembelajaran Sosiologi menggunakan berbagi alat dan media 

pembelajaran antara lain: kurikulum 2013 dan perangkatnya, Pedoman 

khusus pengembangan silabus Kurikulum 2013 SMA, buku sumber 

Sosiologi SMA, peta konsep, OHP, LCD, buku-buku penunjang yang 

relevan, internet, gambar-gambar, foto. 

Proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang 

menimbulkan rasa senang dan tidak indokrinatif. Maka dalam hal ini alat 

dan media tersebut akan sangat membantu guru dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk menumbuhkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri 

siswa melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas. 

3) Kegiatan akhir atau penutup 

Kegiatan akhir pembelajaran guru melakukan refleksi materi yang 

telah dipelajari pada kegiatan inti, selanjutnya menarik kesimpulan 

bersama-sama dengan peserta didik, lalu memberikan penguatan kepada 
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peserta didik, dan memberikan beberapa pertanyaaan untuk mengukur 

kemampuan penerimaan materi oleh peserta didik serta guru memberikan 

tugas kepada peserta didik dan menutup pembelajaran dengan do’a. Dalam 

kegiatan penutup, pembelajaran yang digunakan oleh guru Sosiologi SMA 

Negeri 1 Pakue sangat variatif dan inovatif, guru selalu melakukan refleksi 

materi yang telah disampaikan, guru juga sudah memberikan penguatan 

untuk menambah motivasi siswa, dan melakukan penarikan kesimpulan 

bersama-sama dengan peserta didik serta memberi penugasan kepada 

peserta didik. Selanjutnya pembelajaran ditutup dengan berdoa. 

4) Evaluasi 

Berdasarkan Kemendiknas (2010), penilaian pencapaian 

pendidikan nilai budaya dan karakter didasarkan pada indikator. 

Sedangkan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter 

di satuan pendidikan, menurut Kemendiknas (2011), dilakukan melalui 

berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan 

pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a) Menetapkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau disepakati 

b) Menyusun berbagai instrumen penilaian 

c) Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator 

d) Melakukan analisis dan evaluasi 

e) Melakukan tindak lanjut 
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Dalam hal ini guru Sosiologi khususnya di SMA Negeri 1 Pakue baru 

membuat indikator penilaian dari segi kognitif saja dengan membuat kriteria 

ketuntasan minimal hasil pembelajaran atau KKM yaitu 73 untuk pelajaran 

Sosiologi. Guru Sosiologi bisa menaikkan atau menurunkan KKM tersebut 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan asalkan ada 

keseimbangan antara KKM yang dinaikkan dan dikurangkan. 

Sistem evaluasi yang digunakan dalam rangka pelaksanaan pendidikan 

karakter juga dilakukan dengan mengadakan ulangan harian dan apabila 

nilainya tidak mencapai kriteria ketuntasan diadakan remidi atau pengayaan. 

Tujuan dari program pengayaan dan remidial adalah pengayaan dilakukan 

untuk memberikan materi tambahan kepada peserta didik yang tidak tuntas, 

lalu peserta didik mengikuti remidial agar mengetahui perbaikannya. 

Pengayaan dan remidial dilakukan setelah hasil nilai dibagikan. Program 

tersebut efektif dilakukan, karena dengan adanya pengayaan dan remidial bagi 

peserta didik yang belum tuntas, dapat memperbaiki nilainya sesuai dengan 

kriteria ketuntasan minimal. 

Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal 

mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang 

mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan 

biasa melakukannya (psikomotor). Sedangkan bentuk pengajaran yang 

digunakan guru Sosiologi sudah menekankan pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kognitif terlihat dengan semakin bertambahnya wawasan yang 

dimiliki oleh siswa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu dari yang tidak 
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mengerti menjadi mengerti. Pada aspek afektif terlihat saat siswa merespon 

pelajaran dari guru dengan berbagai ekspresi seperti saat seorang siswa ikut 

terpancing emosinya saat ada perdebatan saat diskusi antar siswa tentang 

pengaruh peradaban yang diterima oleh Indonesia dan ada siswa sebagai ketua 

kelompok yang mendamaikan dan mengatur anggotanya untuk saling bekerja 

sama. Sedangkan Psikomotorik terlihat setelah pelajaran selesai banyak siswa 

yang merasa penasaran dan pergi ke perpustakaan sekolah untuk membaca 

dan mencari tahu hal yang lebih tentang materi yang telah diajarkan hal ini 

mengajarkan nilai gemar membaca dan rasa ingin tahu kepada siswa. 

Melihat hal diatas, sesuai dengan hasil pengamatan peneliti 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Pakue 

kurang optimal, disebabkan pada sistem evaluasi dari guru Sosiologi sendiri 

baru menekankan pada aspek kognitif walaupun pada dasarnya sistem 

pengajarannya sudah mencangkup ketiga aspek tersebut yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Pendidikan Sosiologi 

(studi kasus di SMA Negeri 1 Pakue) tahun ajaran 2020/2021 dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

Kesiapan guru Sosiologi dalam melaksanakan Pendidikan Karakter di 

SMA Negeri 1 Pakue dilakukan persiapan diluar kelas, dengan mempersiapkan 

silabus, RPP yang akan dipakai untuk mengajar dan persiapan  didalam  kelas,  

dengan  mempersiapkan  buku  materi pelajaran dan menyisipkan nilai-nilai 

karakter yang sesuai dengan materi pelajaran saat itu. 

Penyusunan persiapan pembelajaran dilakukan dengan baik oleh guru 

karena sudah meliputi penyusunan silabus dan RPP yang disisipi dengan nilai 

budaya dan karakter bangsa. 

Kegiatan akhir pembelajaran guru melakukan refleksi materi yang telah 

dipelajari dan menarik kesimpulan bersama-sama dengan peserta didik. Bentuk 

evaluasi yang digunakan guru Sosiologi baru menekankan evaluasi pada aspek 

kognitif yaitu membuat kriteria ketuntasan minimal hasil pembelajaran atau KKM 

yaitu 73 untuk pelajaran Sosiologi, mengadakan ulangan harian dan remidi atau 

pengayaan, sehingga evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter belum optimal 

sebab belum ada indikator penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik. 
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B. Saran 

Bagi guru Sosiologi untuk selalu mengembangkan dan menunjukkan 

pendekatan yang unik dalam mengajar terutama dalam metode pembelajaran agar 

siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam mempelajari sejarah terutama 

menyangkut tentang pendidikan karakter sehingga pendidikan karakter berjalan 

efektif dengan tercapainya aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Bagi guru Sosiologi untuk melengkapi instrumen penilaian pendidikan 

karakter pada siswa agar mengetahui hasil yang lebih spesifik. 

Bagi warga sekolah diharapkan adanya kesadaran untuk saling dan terus 

bekerjasama dalam membangun karakter siswa agar tidak melenceng dari 

karakter bangsa yang sebenarnya, terutama menyangkut tentang program yang 

telah disusun dan biaya dalam rangka pelaksanaan pendidikan karakter ini untuk 

terus dilanjutkan dan diperbaiki kedepannya. 

Bagi warga sekolah untuk lebih gigih dan lebih serius dalam menerapkan 

pendidikan karater ini mengingat waktu yang begitu singkat ditingkat SMA. 

Bagi warga sekolah untuk rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua/ 

wali siswa dalam rangka pengawasan terhadap penerapan pendidikan karakter 

siswa di lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
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